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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Inflasi merupakan salah satu variabel ekonomi makro yang paling penting dan 

paling ditakuti oleh para pelaku ekonomi, termasuk pemerintah, karena dapat 

mendatangkan kerugian berpengaruh terhadap struktur biaya produksi dan 

tingkat kesejahteraan. Dan semakin luas seperti ketidakstabilan pertumbuhan 

ekonomi, penurunan daya saing, suku bunga, distribusi pendapatan yang tidak 

merata dan pengangguran yang meningkat. Beberapa negara-negara yang 

mengalami hiperinflasi menunjukkan bahwa inflasi yang buruk akan 

menyebabkan ketidakstabilan sosial dan politik, dan tidak menciptakan 

pertumbuhan ekonomi (Yolanda, 2017). 

Inflasi merupakan salah satu indikator perekonomian yang penting, laju 

perubahannya selalu diupayakan rendah dan stabil agar tidak menimbulkan 

penyakit makroekonomi yang nantinya akan memberikan dampak 

ketidakstabilan dalam perekonomian. Inflasi yang tinggi dan tidak stabil 

merupakan cerminan akan kecenderungan naiknya tingkat harga barang dan 

jasa secara umum dan terus-menerus selama periode waktu tertentu. Dengan 

naiknya tingkat harga ini daya beli dari masyarakat akan menurun akibatnya 

barang-barang hasil produksi tidak akan habis terjual dan produsen pun tidak 

akan menambah besaran investasinya. Apabila besaran investasi berkurang hal 
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ini akan menyebabkan pendapatan nasional akan menurun, yang merupakan 

gambaran dari pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya akan mempengaruhi 

kestabilan kegiatan suatu perekonomian sebagai roda pembangunan (Langi, 

2014). 

Secara umum inflasi menyebabkan timbulnya sejumlah biaya sosial 

yang harus ditanggung oleh masyarakat (Perlambang, 2010). Pertama, inflasi 

menimbulkan dampak negatif pada distribusi pendapatan. Masyarakat 

golongan bawah atau yang berpendapatan rendah dan berpendapatan tetap 

akan menanggung beban inflasi dengan turunnya daya beli mereka. 

Sebaliknya, masyarakat yang berpendapatan menengah dan atas yang 

memiliki aset-aset finansial seperti tabungan dan deposito dapat melindungi 

kekayaan dari inflasi, sehingga daya beli mereka relatif tetap. Kedua, inflasi 

yang tinggi berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Pentingnya pengendalian inflasi didasarkan pada pertimbangan bahwa 

inflasi yang tinggi dan tidak stabil memberikan dampak negatif pada kondisi 

sosial ekonomi masyarakat. Inflasi yang tinggi akan menyebabkan pendapatan 

riil masyarakat akan terus turun sehingga standar hidup dari masyarakat turun. 

Inflasi yang tidak stabil akan menciptakan ketidakpastian bagi perilaku 

ekonomi dalam mengambil keputusan, karena dengan ketidakpastian ini akan 

menyulitkan keputusan masyarakat untuk melakukan investasi maupun 

konsumsi yang pada akhirnya akan menghambat pertumbuhan ekonomi. 

Tingkat inflasi domestik yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat inflasi 
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di negara tetangga menjadikan tingkat bunga domestik riil menjadi tidak 

kompetitif sehingga dapat memberikan tekanan pada nilai rupiah.  

 

 

Gambar 1.1 Inflasi, Giro Wajib Minimum, dan Tingkat Bunga Deposito 

2007-2022 

Gambar 1.1 menunjukkan data yang diperoleh inflasi di Indonesia 

selama periode 2007-2022. Selama kurun waktu 16 tahun terakhir rata-rata 

tingkat inflasi di Indonesia yaitu 4,8 persen. Inflasi tertinggi terjadi pada tahun 

2008 yaitu sebesar 10,3 persen sedangkan yang terendah terjadi pada tahun 

2021 yaitu sebesar 1,6 persen. 

Giro wajib minimum merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi inflasi. Sejatinya, giro wajib minimum adalah instrumen 

moneter atau makroprudensial untuk mengatur uang beredar di masyarakat 
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yang secara langsung berpengaruh terhadap tingkat inflasi. Apabila Bank 

Sentral menaikkan ketentuan giro wajib minimum maka jumlah uang yang 

beredar di masyarakat akan berkurang, karena jika jumlah uang yang beredar 

yang terlalu banyak dapat mendorong kenaikan harga barang–barang secara 

umum (inflasi). Sebaliknya semakin kecil nilai giro wajib minimum yang 

ditetapkan bank umum, maka semakin besar daya ekspansi kredit bank umum 

yang disalurkan kepada masyarakat, sehingga inflasi semakin meningkat 

(Pramaisela, 2021). 

Sementara tingkat bunga deposito dapat juga mempengaruhi tingkat 

inflasi. Apabila kondisi tingkat bunga deposito tinggi akan mengakibatkan 

rendahnya tingkat inflasi. Dengan tingkat bunga tinggi yang diharapkan 

kemudian adalah berkurangnya jumlah uang beredar sehingga permintaan 

agregat pun berkurang dan kenaikan harga bisa diatasi (Alifah, 2013). 

Pengeluaran pemerintah juga diasumsikan dapat memberi dampak pada 

inflasi yang mana suatu negara apabila ingin meningkatkan kegiatan 

pembangunannya maka secara tidak langsung akan meningkatkan pengeluaran 

pemerintahnya, saat pemerintah menaikkan pengeluarannya maka jumlah 

uang beredar juga naik, naiknya jumlah uang beredar akan diikuti oleh 

naiknya permintaan agregat sedangkan output tetap, sehingga akhirnya 

menaikkan harga dan memicu timbulnya inflasi. Begitu sebaliknya jika 

pengeluaran pemerintah berkurang mengakibatkan turunnya pula inflasi 

(Fajar, 2021). 
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Inflasi bukanlah sesuatu hal yang harus dihindari atau dimusuhi suatu 

negara. Jika berada pada tingkat yang tepat dan rendah, inflasi akan mampu 

meningkatkan gairah produksi dalam negeri. Naiknya harga pada kenaikan 

yang tepat menjadikan perputaran barang menjadi lebih cepat dan keuntungan 

yang bertambah akan menaikkan tingkat produksi barang. Tingkat 

pengangguran akan berkurang dikarenakan investor tertarik untuk berinvestasi 

sehingga membuka kesempatan kerja. Pada akhirnya perlahan-lahan 

perekonomian akan bertumbuh kearah yang positif (Sipayung, 2013). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh giro wajib 

minimum, tingkat bunga deposito dan pengeluaran pemerintah terhadap inflasi 

di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh giro wajib minimum, tingkat bunga deposito dan pengeluaran 

pemerintah terhadap inflasi di Indonesia. 

 

 



6 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat berupa: 

1. Bagi Pengembangan Keilmuan 

Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa membawa suatu hal yang bernilai 

untuk pihak universitas khususnya Universitas Sriwijaya, sehingga 

nantinya dapat dijadikan sebagai literatur dan wacana bagi mahasiswa 

Universitas Sriwijaya, khusunya fakultas ekonomi. 

2. Bagi Pemerintah 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran atau masukan 

terhadap perekonomian Indonesia sehingga dapat dipertimbangkan dalam 

penentuan kebijakan pengembangan ekonomi negara dan diharapkan dapat 

membantu peningkatan perekonomian negara. 

3. Bagi Peneliti 

Dilaksanakannya penelitian ini guna memenuhi kriteria kelulusan sehingga 

dapat memperoleh gelar sarjana ekonomi. Selain itu diharapkan agar bisa 

meningkatkan pengetahuan sekaligus pandangan peneliti mengenai 

pengaruh giro wajib minimum, tingkat bunga deposito dan pengeluaran 

pemerintah terhadap inflasi di Indonesia dan juga untuk memperluas ilmu 

ekonomi moneter kedepannya. 
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